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  Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Pertumbuhan Perusahaan 
terhadap Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2015-2018”. Skripsi. Program Studi Akuntansi. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
leverage, dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern pada 
Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2018 . Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data sekunder. Populasi sebanyak sebanyak 45 perusahaan dan teknik 
pengambilan sampel mengunakan metode purposive sampling diperoleh sampel 
sejumlah 13 perusahaan x 4 tahun = 52 data laporan keuangan. Analisis yang 
digunakan metode analisis statistik deskriptif, analisis regresi logistik, tabel 
klasifikasi, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian yang didapat dengan analisis regresi logistik disimpulkan 
ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap opini audit 
going concern pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2018. Sedangkan leverage dan pertumbuhan 
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 
concern pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2015-2018. Hasil Uji F diperoleh sig F = 0,000 lebih kecil 
dari 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan ukuran perusahaan, 
leverage, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap opini 
audit going concern. 
 
Kata Kunci: ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan perusahaan dan opini 

















 The Effect of Company Size, Leverage, and Company Growth on Going 
Concern Audit Opinions on Mining Sector Companies Listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2015-2018". Essay. Accounting Study Program. Faculty of 
Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 
 This study aims to determine the effect of company size, leverage, and 
company growth on going concern audit opinion on Mining Sector Companies 
Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. This type of research is 
quantitative research. The data used is secondary data. The population of 45 
companies and the sampling technique using purposive sampling method obtained 
a sample of 13 companies x 4 years = 52 financial statement data. The analysis 
used descriptive statistical analysis methods, logistic regression analysis, 
classification tables, hypothesis testing and coefficient of determination. 
 The results obtained by logistic regression analysis concluded that 
company size partially had a significant effect on going concern audit opinion on 
Mining Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015-
2018. Whereas the leverage and growth of the company partially did not 
significantly influence the going concern audit opinion on Mining Sector 
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015-2018. F Test 
Results obtained sig F = 0,000 smaller than 0.05, so it can be concluded that 
simultaneous company size, leverage, and company growth have a significant 
effect on going concern audit opinion. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan dan perkembangan bisnis di Indonesia sangat pesat, 
sehingga mengakibatkan persaingan antara pelaku bisnis dengan yang lain 
menjadi semakin ketat. Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 
dilihat dari laporan keungan. Laporan keuangan yang disajikan perusahaan 
sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan (Kasmir, 2017). 
Laporan keuangan adalah bentuk media bagi perusahaan untuk 
memberikan informasi operasional maupun keuangan yang terjadi dalam 
perusahaan (Stevanus, 2013). Perusahaan membuat kebijakan yaitu 
melakukan audit atas laporan keuangan oleh akuntan publik atau auditor 
independen. Nurdin, dkk,. (2016) tujuan atas laporan yang dilakukan oleh 
auditor independen adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran, 
posisi keuangan, perubahan ekuitas, arus kas, sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan di Indonesia. Kepercayaan pemakai laporan keuangan 
akan bertambah jika laporan keungan yang telah diaudit mendapat 
pernyataan wajar tanpa pengecualian (Adityaningrum, 2012). 
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 Opini audit going concern adalah opini yang diberikan auditor 
kepada klien karena kesangsian auditor tentang kemampuan entitas untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya (IAPI, 2012).  
SA 570 menyatakan tanggung jawab auditor adalah untuk memperoleh 
bukti audit yang cukup dan tepat tentang ketetapan penggunaan asumsi 
kelangsungan  usaha oleh manajemen dalam penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan, dan untuk menyimpulkan apakah terdapat suatu 
ketidakpastian material tentang kemampuan entitas untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya (IAPI, 2013). 
 Tanggung jawab manajemen dalam mengelola perusahaan selain 
mengahsilkan laba adalah dapat mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan. Ketika opini audit going concern diberikan, ada konsekuensi 
bad news perception oleh para pengguna laporan keuangan. Dampak 
negatif opini audit going concern bagi perusahaan turunnya harga saham, 
karena ketidakpercayaan investor untuk berinvestasi dan sulit mencari 
modal (Yuridiskasari dan Rahmatika, 2017).  
Asumsi going concern berkaitan erat dengan reputasi auditor. 
Reputasi Akuntan Publik di pertaruhkan ketika opini yang diberikan tidak 
sesuai dengan kondisi perusahaan sesungguhnya. Auditor harus berani 
dalam mengungkapkan permasalahan mengenai kelangsungan hidup 
(going concern). Masalah going concern pasti ada. Sehingga diperlukan 
kekonsistenan faktor-faktor yang bisa digunakan sebagai tolak ukur dalam 
menentukan opini audit going concern (Arisandy dan Mustafa, 2015).  
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Ukuran perusahaan merupakan ukuran yang menggambarkan besar 
kecilnya perusahaan yang dapat dinilai dari nilai total asset perusahaan 
(Herry, 2017:11). Total asset yang tinggi dalam perusahaan, menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki kemungkinan kecil untuk menerima opini 
audit going concern (Arsianto dan Rahardjo, 2013). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rakatenda dan Putra (2016) dan Rizkillah dan Nurbaiti 
(2018) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap opini audit going concern. Dan penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari (2014) Tandangan dan Mertha (2016) menyimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
opini audit going concern. 
Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana asset perusahaan dibiayai dengan utang (Kamir, 2016). 
Artinya, seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan asetnya. Hasil dari penelitian Nursasi dan Maria 
(2015) dan Aryantika dan Rasmini (2016) menyimpulkan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Wulandari (2014) dan Kadirisman (2018) 
menunjukkan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap opini audit 
going concern.  
Pertumbuhan perusahaan (growth) dilihat dari pertambahan 
pendapatan atau revenue pertahunnya dari periode ke periode (Nursasi dan 
Maria, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Nursasi dan Maria, (2018) 
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menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mustika, 
(2017) pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit 
going concern. 
Fenomena yang terjadi pada Perusahaan Pertambangan di BEI 
pada tahun 2013-2016. Berdasarkan laporan keuangan PT. Bayan 
Resources Tbk, PT. Bumi Resources Tbk, dan PT. SMR Utama Tbk 
mengalami kondisi yang sama, mengalami trend negatif selama 3 tahun 
berturut-turut dan peningkatkan jumlah liabilitas yang signifikan. PT. 
Bayan Resources mendapatkan opini audit going concern pada tahun 
2014, sedangkan PT. Bumi Resources dan PT. SMR Utama Tbk tidak 
mendapatkan opini audit going concern selama 4 tahun periode penelitian. 
Hal ini disebabkan oleh peningkatan liabilitas yang lebih besar dari tahun 
ke tahun, dan tingkat debt to equaty ratio (DER) yang meningkat setiap 
tahunnya. Dimana semakin tinggi nilai DER maka menunjukkan tingkat 
hutang yang lebih tinggi dibandingkan ekuitasnya, yang dapat beresiko 
gagal bayar dan, dan mengalami rugi. Maka dilihat dari kondisi ini 
perusahaan yang mengalami rugi secara berturut-turut, dan tingkat debt to 
equity ratio (DER) yang tinggi seharusnya mendapatkan opini audit going 
concern, namun pada kenyataannya tidak mendapatkan opini audit going 
concern mengenai keraguan dalam mempertahankan kelangsungan 
hidupnya (Gusti dan Yudowati, 2018). 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas masih terdapat 
perbedaan hasil penelitian mengenai opini audit going concern, maka 
peneliti termotivasi untuk meneliti kembali lebih luas mencakup faktor-
faktor yang mempengaruhi Opini Audit Going Concern. Perbedaan dari 
peneliti terdahulu adalah tempat penelitian, tahun penelitian, dan proksi 
variabel.  
Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “PENGARUH 
UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, DAN PERTUMBUHAN 
PERUSAHAAN TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN pada 
Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2018”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going 
concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia tahun 2015-2018? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia 
tahun 2015-2018? 
3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini audit 
going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia tahun 2015-2018? 
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C. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah yang telah dijabarklan diatas, tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit 
going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia tahun 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap opini audit going 
concern pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di bursa 
efek indonesia tahun 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini 
audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2018. 
D. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, 
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi, tambahan 
referensi, dan pemahaman lebih luas dibidang auditing berkaitan 
dengan pengaruh-pengaruh opini audit going concern, sehingga hasil 
penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 





2. Manfaat Praktis  
a) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman lebih luas tentang opini audit going concern. 
b) Bagi emiten perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI), hasil penelitian ini dapat mempertimbangkan dalam 
mengambil langkah strategik penyelamatan perusahaan secara 
efektif. 
c) Bagi Kantor Akuntan Publik, hasil  dari penelitian ini bisa menjaga 
dan meningkatkan kualitas kerjanya.  
d) Bagi para Auditor, hasil penelitian ini dapat mengevaluasi dalam 









A. Landasan Teori 
1) Auditing  
Mulyadi (2014:9) mendefinisikan auditing suatu proses sistematik 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 
penyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 
bertujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 
menyampaikan hasil kegiatan kepada pemakai yang memiliki 
kepentingan. Menurut Agoes (2012:4) auditing adalah suatu 
pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak 
independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh 
manajemen, bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai 
kewajiban laporan keuangan tersebut. Sedangkan menurut Arens , 
Elder, dan Beasly (2011:4) audit adalah pengumpulan data dan 
evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan 
kesusuaian antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan. Audit 




Definisi audit secara umum diatas memiliki unsur-unsur yang 
penting yaitu sebagai berikut : 
a. Proses Sistematik; rangkaian langkah/prosedur yang logis, 
berangka, dan terorganisir.  
b. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif; rangkaian 
pernyataan objektif harus mendasari bukti-bukti yang disajikan, 
tidak memihak siapapun, baik kepada pemberi kerja (manajemen) 
maupun pihak ketiga (pemakai hasil audit).  
c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kondisi ekonomi; proses 
pengidentifikasian, pengukuran, dan penyampaian informasi 
ekonomi dalam satuan uang. 
d. Meningkatkan tingkat kesesuaian; Tingkat kesesuaian antara 
kriteria pernyataan dapat di kuantifikasikan, atau bersifat kualitatif. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan; kriteria/standar yang dipakai berupa 
: peraturan yang ditetapkan oleh badan legislatif, anggaran/ukuran 
prestasi lain yang diterapkan oleh manajemen, dan prinsip 
akuntansi. 
Menurut Mulyadi (2011:30) audit dibagi menjadi tiga 
golongan yaitu : 
1) Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit Laporan Keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor 
independen mengenai kewajaran laporan keuangan yang disajikan 
sesuai dengan ktriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Hasil audit 
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dibagikan kepada pemegang saham, kreditur, dan Kantor 
Pelayanan Pajak. 
2) Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit Kepatuhan adalah untuk menentukan apakah yang diaudit 
sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Hasil audit 
dilaporkan kepada pihak yang berwenang. 
3) Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit Operasional adalah review secara sistematik kegiatan 
organisasi.  
Menurut Halim (2001:7) auditing dapat diklasifikasikan 
berdasarkan pelaksanaan audit meliputi : 
a) Auditing Eksternal  
Auditing Eksternal adalah suatu kontrol sosial yang dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk pihak luar perusahaan 
yang diaudit. Auditornya adalah pihak luar perusahaan yang 
independen. Pihak independen ini yang diakui oleh yang 
berwenang untuk melaksanakan tugasnya. Auditor eksternal 
bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan. 
b) Auditing Internal  
Auditing Internal adalah suatu kontrol organisasi untuk mengukur 
dan mengevaluasi efektivitas organisasi. Auditor internal bertujuan 
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untuk membantu manajemen dalam meningkatkan efesiensi dan 
efektivitas kegiatan perusahaan. 
c) Auditing Sektor Publik  
Auditing Sektor Publik adalah suatu kontrol organisasi pemerintah 
yang memberikan jasanya kepada masyarakat, seperti pemerintah 
pusat maupun pemerintah daerah. 
2) Opini Audit 
a. Pengertian Opini Audit  
Menurut Sukrisno Agoes (2012:74) opini audit adalah 
pendapat yang diberikan oleh auditor tentang kewajaran penyajian 
laporan keuangan lembaga atau perusahaan tempat auditor 
melakukan audit. Menurut Islahuzzaman (2012) opini audit adalah 
pendapat auditor tentang laporan keuangan yang telah diauditnya. 
Dalam melakukan tugas audit, auditor harus mampu 
mengumpulkan bukti-bukti atas kewajaran informasi yang 
disajikan perusahaan melalui laporan keuangan. Auditor 
memberikan opini audit mengenai laporan keuangan perusahaan. 
Laporan auditor yang diberikan memuat pernyataan kewajaran 
laporan keuangan yang disajikan seperti, posisi keuangan, hasil 
usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 





b. Macam-macam Opini Audit 
Menurut (Halim, 2015:77) macam-macam opini audit ada 5 
opini yang bisa dikeluarkan oleh auditor antara lain : 
1) Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) 
Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan kepada auditor 
jika penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi dan tidak ada kondisi atau keadaan tertentu yang 
memerlukan bahasa penjelasan. 
Kondisi laporan keuangan yang wajar setelah melalui 
pertimbangan sebagai berikut: 
a) Prinsip akuntansi berlaku umum. 
b) Prinsip akuntansi tepat untuk keadaan yang bersangkutan. 
c) Catatan laporan keungan memberikan informasi yang 
cukup dan dapat mempengaruhi penggunaannya 
pemahamannya, dan penafsiran. 
d) Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 
diklasifikasikan dan diikhtisarkan. 
e) Laporan keuangan yang menyajikan posisi keuangan, hasil 
usaha, dan arus kas dalam batas-batas yang dapat diterima. 
2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 
(Unqualified Opinion with Explanatory Language) 
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Pendapat ini diberikan apabila penyajian laporan keuangan 
sesuai dengan prinsip akuntansi tetapi ada keadaan atau kondisi 
tertentu yang memerlukan bahasa penjelasan. 
Kondisi tersebut sebagai berikut: 
a) Pendapat auditor didasarkan oleh laporan auditor 
independen lain. 
b) Adanya penyimpangan dari prinsip akuntansi yang 
ditetapkan oleh IAI. Dengan maksud agar tidak 
menyesatkan pemakai laporan keuangan auditan. 
c) Laporan keuangan dipengaruhi oleh ketidakpastian 
material. 
d) Auditor meragukan atas kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
e) Auditor menemukan suatu perubahan yang material dalam 
menggunakan prinsip akuntansi. 
3) Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
Auditor menyatakan bahwa laporan keuangan disajikan secara 
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil 
usaha entitas, dan arus kas yang sesuai dengan prinsip 
akuntansi, kecuali pada dampak yang dikecualikan. 
Pendapat seperti ini diberikan apabila: 
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a) Tidak ada bukti kompenten atau terdapat pembatasan 
lingkup audit yang material tetapi tidak mempengaruhi 
laporan keuangan secara keseluruhan. 
b) Auditor meyakini adanya laporan keuangan yang berisi 
penyimpangan dari prinsip akuntansi  dan berdampak 
material namun tidak mempengaruhi laporan keuangan 
secara keseluruhan. 
4) Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 
Pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan tidak 
menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus 
kas sesuai dengan prinsip akuntansi. 
5) Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion) 
Pendapat ini menyatakan bahwa jika auditor dalam keadaan 
yang tidak independen dengan klien. Pendapat ini diberikan 
jika ada pembatasan terhadap lingkup audit. 
3) Going Concern 
Istilah going concern dapat ditafsirkan menjadi dua hal yaitu, yang 
pertama going concern sebagai konsep dan yang kedua going concern 
sebagai opini audit. Jika sebagai konsep pengertian going concern 
menurut Flviona (2017) adalah apabila adanya going concern maka 
perusahaan dianggap mampu mempertahankan kelangsungan usahanya 
dalam jangka waktu panjang atau tidak akan dilikuidasi dalam jangka 
pendek. Tetapi sebagai opini audit, opini audit going concern 
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mempunyai dampak negatif bagi kelangsungan hidup perusahaan 
(O’Reilly, 2010 dalam Krissindiastuti dan Rasmini, 2016). Menurut 
Hani et. al. (2003) dalam Kartika (2012) mendefinisikan going 
concern adalah kelangsungan hidup suatu badan entitas atau  badan 
usaha. Dengan adanya going concern maka suatu badan usaha 
dianggap mampu mempertahankan usahanya dalam jangka waktu 
panjang dan tidak akan dilikuidasi dalam jangka waktu pendek.  
Adanya keraguan besar pada kelangsungan hidup perusahaan dan 
menimbulkan ketidakpastian disebabkan oleh faktor-faktor berikut : 
1) Kerugian operasi atau kekurangan modal kerja yang berulang dan 
signifikan. 
2) Ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya 
ketika jatuh tempo. 
3) Kehilangan pelanggan utama 
4) Terjadinya bencana yang tidak diasuransikan seperti gempa bumi, 
banjir. 
5) Perkara pengadilan, gugatan huku. 
Kegagalan mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan disebabkan oleh : 
a. Manajemen yang buruk 
b. Kecurangan ekonomis dan perubahan kondisi ekonomi makro 
seperti : Merosotnya nilai tukar mata uang, meningkatnya 
inflasi secara tunai akibat tingginya tingkat suku bunga.   
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Menurut Pratiwi (2013:14) opini audit going concern merupakan 
opini audit yang telah dikeluarkan oleh seorang auditor karena 
terdapat keraguan mengenai kemampuan suatu perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Berdasarkan Standar 
Audit (SA) 570 dalam (IAPI, 2015) menyatakan bahwa auditor 
bertanggungjawab untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan 
tepat tentang ketetapan penggunaan asumsi going concern oleh 
manajemen dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan dan 
untuk menyimpulkan apakah terdapat suatu ketidakpastian material 
tentang kemampuan entitas untuk  mempertahankan kelangsungan 
usaha. 
Opini audit going concern berguna bagi para pemakai laporan 
keuangan untuk membuat keputusan investasi yang tepat dalam 
berinvestasi. Ketika investor melakukan investasi, investor perlu 
memahami kondisi keuangan perusahaan terutama kelangsungan 
hidup perusahaan, hal ini auditor mempunyai tanggung jawab yang 
besar untuk mengeluarkan opini audit going concern yang konsisten 
dengan kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya.  
4) Ukuran Perusahaan   
Menurut Herry (2017:11) secara umum, ukuran perusahaan dapat 
diartikan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala pengukuran dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dari berbagai cara, yaitu 
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menggunakan total asset, log size, nilai pasar saham dan lain-lain 
Prasetyorini (2013). Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi 
kemampuan dalam menanggung resiko yang mungkin timbul dari 
berbagai situasi yang dihadapi perusahaan. Menurut Hery (2017:11) 
Perusahaan besar memiliki resiko yang lebih rendah daripada 
perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki 
kontrol yang lebih baik (greator control) terhadap kondisi pasar 
sehingga mereka mampu menghadapi persaingan ekonomi. Selain itu, 
ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 
yang dapat dinyatakan dengan total aset ataupun total penjualan bersih. 
Semakin besar total aset maupun penjualan maka semakin besar pula 
ukuran suatu perusahaan. Semakin besar aset maka semakin besar 
modal yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka 
semakin banyak  juga perputaran uang dalam perusahaan (Herry, 
2017:12). 
Pada dasarnya ukuran perusahaan terbagi dalam 3 kategori yaitu 
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), 
dan perusahaan kecil (small firm). Menurut Badan Standarisasi 
Nasional dalam Dyka (2009), kategori ukuran perusahaan ada 3 yaitu : 
a) Perusahaan Kecil 
Apabila memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 
sampai dengan  Rp. 500.000.000, tidak termasuk bangunan tempat 
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usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 
300.000.000 sampai dengan Rp.2.500.000.000. 
b) Perusahaan Menengah  
Apabila memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 
sampai dengan  Rp.10.000.000.000, tidak termasuk bangunan 
tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 
2.500.000.000 sampai dengan Rp.50.000.000.000. 
c) Perusahaan Besar  
Apabila memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.10.000.000.000, 
tidak termasuk bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp.50.000.000.000. 
Dalam penelitian ini menurut Rizkillah dan Nurbaiti (2018) ukuran 
perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total 
aktiva. Rumus untuk menghitung ukuran perusahaan sebagai berikut : 
Size = Ln (Total Asset) 
Karena besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan ini telah 
mencapai tahap kedewasaan dan dalam tahap ini arus kas perusahaan 
sudah positif dan dianggap memiliki porspek yang baik dalam jangka 
waktu yang relatif panjang. (Aprinia dan Herman, 2016). 
5) Leverage  
Menurut Kasmir (2016) rasio leverage merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana asset perusahaan dibiayai 
dengan utang. Artinya, seberapa besar beban utang yang harus 
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ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Dalam arti luas 
dikatakan bahwa leverage digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang.  
Menurut Fahmi (2017:62) Penggunaan utang terlalu tinggi akan 
membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam 
kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak 
dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 
utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus 
menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan darimana 
sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.  
Menurut Herry (2017:13)  berikut adalah tujuan dan manfaat rasio 
leverage secara keseluruhan : 
a) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 
modal yang dimiliki perusahaan. 
b) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 
terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan. 
c) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti 
pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara 
berkala.  
d) Untuk menilai seberapa aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. 
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e) Untuk menilai seberapa aset perusahaan yang dibiayai oleh modal. 
Apabila perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi 
maka resiko kerugian perusahaan tersebut akan bertambah. untuk 
memperoleh keyakinan akan laporan keuangan perusahaan maka 
auditor lebih waspada sehingga rentang audit delay akan lebih 
panjang (Silvia, 2013).  
Pengukuran Solvabilitas atau Rasio Leverage:  
1) Debt To Total Asset  
Debt to total asset merupakan rasio utang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 
Digunakan untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 





2) Debt To Equity Ratio  
Alat untuk mengukur penelitian ini menggunakan debt equity 
ratio dimana rasio tersebut menggambarkan perbandingan 
antara liabilitas dengan ekuitas dalam suatu pendanaan 
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri untuk 
memenuhi seluruh laibilitasnya (Zainal, 2013). Debt to Equity 
Ratio (DER) dengan rumus sebagai berikut (Fahmi, 2017:63) :  
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Debt to Equity Ratio = Total Liabilitas 
                                   Total Equity 
3) Times Interest Earned  
Menurut J. Fred Weston dalam Dr. Tamrin times interest earned 
merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga. 
menurut James C.Van Horne rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar biaya bunga, sama 
seperti coverage ratio.  
Laba Sebelum Bunga dan Pajak 
                                     Beban Bunga 
 
Keterangan :   
Beban Bunga merupakan biaya dana pinjaman pada periode yang 
berjalan yang memperhatikan pengeluaran uang dalam laporan rugi 
laba. 
4) Fixed charge coverage  
Fixed charge coverage atau lingkup biaya tetap merupakan 
rasio yang menyerupai Times Interest Earned Ratio. 
Perbedaanya pada rasio ini dilakukan apabila perusahaan 
memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 
berdasarkan kontrak sewa (lease contract). 
Earning Before Interest And Tax (EBIT)+Sewa 







5) Cash Flow Coverage 
Aliran kas masuk + deprectation 
Fixed cost + Deviden saham Preferen + deviden saham preferen 
                                 (1-Tax)                         (1-Tax) 
 
Keterangan :  
Cost Flow Coverage merupakan biaya yang tetap yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan selama perusahaan tersebut 
menjalankan aktivitasnya. Tax adalah kewajiban perusahaan 
yang harus selalu dibayar kepada pihak yang berkepentingan. 
6) Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan Perusahaan merupakan seberapa baik perusahaan 
mempertahankan posisi ekonominya dalam industri maupun kegiatan 
ekonomi secara keseluruhan (Mustika dalam Setyarno dkk 2017). 
Menurut Arisandy, Mustafa dan Haerial (2015) pertumbuhan 
perusahaan yang diharapkan dapat memberikan aspek yang positif bagi 
perusahaan seperti adanya suatu kesempatan berinvestasi baik internal 
maupun eksternal perusahaan seperti investor dan kreditur.  
Tingkat pertumbuhan yang dihitung dapat berupa pertumbuhan 
penjualan, laba bersih, dan pertumbuhan asset. Dalam penelitian ini 
pertumbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan rasio 
pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan atas penjualan merupakan 
indikator dari penerimaan pasar atas produk atau jasa yang dihasilkan, 
dan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Penjualan 
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yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan memberi peluang 
auditee untuk memperoleh peningkatan laba. Semakin tinggi rasio 
pertumbuhan penjualan auditee, akan semakin kecil kemungkinan 
auditor untuk menerbitkan opini audit going concern. Rasio 
pertumbuhan penjualan mengukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisinya didalam industri dan 
dalam perkembangan ekonomi secara umum (Fahmi, 2011:137).  
Menurut Gusti dan Yudowati (2018) rumus dari pertumbuhan 
penjualan sebagai berikut : 
Pertumbuhan penjualan = Penjualan tahun ini-Penjualan tahun lalu 
















B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
(Qinthari Rahmati Gusti dan Siska Priyandani Yudowati, 2018) 
dengan judul penelitian “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Pertumbuhan 
Perusahaan dan Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Opini Audit 
Going Concern” menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel Leverage, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan 
dan Opini Audit Tahun sebelumnya berpengaruh siginifikan terhadap 
Opini Audit Going Concer. Sedangkan secara parsial Leverage, dan 
Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Opini Audit Going 
Concern. Profitabilitas dan Opini Audit Sebelumnya berpengaruh terhadap 
Opini Audit Going Concern. 
(Enggar Nursari dan Evi Maria, 2018) dengan judul penelitian 
“Pengaruh Audit Tenure, Opinion Shopping, Leverage, dan Pertumbuhan 
Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern” menyatakan bahwa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Tenure, Opinion Shopping, 
Leverage, dan Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Opini Audit 
Going Concern. 
 (Indra Kadrisman, 2018) dengan judul penelitian “Pengaruh 
Profitabilitas, Leverage, Kondisi Keuangan, dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Opini Audit Going Concern” menyatakan bahwa Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas dan Kondisi Keuangan 
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berpengaruh negatif, sedangkan Leverage dan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going Concern. 
 (Zipra Arisandy, Mushar Mustafa dan Haerial, 2015) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, dan 
Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Opini Audit Going Concern” 
menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, dan Opini Audit Tahun 
Sebelumnya berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. 
Sedangkan secara parsial Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. Dan 
Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh positif terhadap Opini Audit 
Going Concern. 
 (Sudiyanti Tammy Rizkillah dan Annisa Nurbaiti, 2018) dengan 
judul penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Financial Distress, 
Profitabilitas, dam Opini Tahun Sebelumnya terhadap Opini Audit Going 
Concern” menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan  Ukuran Perusahaan, Financial Distress, Profitabilitas, dam 
Opini Tahun Sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit 
Going Concern. Sedangkan Secara Parsial Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif, Profitabilitas berpengaruh negatif, sedangkan 
Financial Distress dan Opini Audit tidak berpengaruh terhadap  Opini 
Audit Going Concern. 
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Untuk mendukung dalam penelitian ini, berikut tabel penelitian 
terdahulu dibawah ini : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil 
1. Qinthari Rahmati 







dan Opini Audit Tahun 
Sebelumnya Terhadap 
Opini Audit Going 
Concern. 
 
Secara simultan Variabel 
Leverage, Profitabilitas, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Opini 
Audit Tahun sebelumnya 
berpengaruh siginifikan terhadap 
Opini Audit Going Concer. 
Secara parsial Leverage, dan 
Pertumbuhan Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Opini Audit 
Going Concern.Sedangkan 
Profitabilitas dan Opini Audit 
Sebelumnya berpengaruh terhadap 
Opini Audit Going Concern. 
2. Enggar Nursari dan 
Evi Maria (2018) 
 




Terhadap Opini Audit 
Going Concern. 
Audit Tenure, Opinion Shopping, 
Leverage, dan Pertumbuhan 
Perusahaan berpengaruh terhadap 
Opini Audit Going Concern 




Keuangan, dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap 
Opini Audit Going 
Concern. 
Profitabilitas dan Kondisi 
Keuangan berpengaruh negatif, 
sedangkan Leverage dan Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh 







4. Zipra Arisandy, 
Mushar Mustafa 




Perusahaan, dan Opini 
Audit Tahun Sebelumnya 
Terhadap Opini Audit 
Going Concern. 
Secara simultan Variabel Ukuran 
Perusahaan, Pertumbuhan 
Perusahaan,  
dan Opini Audit Tahun 
Sebelumnya berpengaruh terhadap 
Opini Audit Going Concern. 
Secara parsial Ukuran Perusahaan, 
dan Pertumbuhan Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Opini Audit 
Going Concern. Sedangkan Opini 
Audit Tahun Sebelumnya 
Berpengaruh positif terhadap 
Opini Audit Going Concern. 







dam Opini Tahun 
Sebelumnya terhadap 
Opini Audit Going 
Concern 
 
Secara Simultan  Ukuran 
Perusahaan, Financial Distress, 
Profitabilitas, dam Opini Tahun 
Sebelumnya berpengaruh 
signifikan terhadap Opini Audit 
Going Concern 
Secara Parsial Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif, Profitabilitas 
berpengaruh negatif, sedangkan 
Financial Distress dan Opini Audit 
tidak berpengaruh terhadap  
Opini Audit Going Concern. 
Sumber : Data diolah oleh Peneliti 
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dalam penelitian  Enggar Nursasi dan Evi Maria (2018). 
Persamaannya dengan penelitian yang dilakukan Enggar dan Evi yaitu sama-
sama menggunakan variabel dependen yaitu Leverage dan Pertumbuhan 
Perusahaan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian Enggar dan Evi 
melakukan penelitian di Perusahaan Perbankan dan Pembiayaan yang Go 
Public di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian ini di Sektor 
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Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018, 
dalam penelitian ini juga menambahkan variabel yaitu Ukuran Perusahaan. 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran atau disebut kerangka toritis merupakan 
fondasi dimana seluruh proyek dalam penelitian didasarkan. Kerangka 
teoritis dapat didefinisikan sebagai jaringan asosiasi yang disusun, 
dijelaskan, dan dielaborasi secara logis antarvariabel yang dianggap 
relevan dalam situasi masalah yang diidentifikasi melalui proses seperti 
wawancara, pengamatan, dan survei literatur (Sekaran, 2011:127). 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan 
kelangsungan hidup perusahaan (Going Concern) diantaranya adalah 
ukuran perusahaan, leverage, dan pertumbuhan perusahaan. Untuk 
menjelaskan hubungan antara masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going 
Concern 
 Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang akan 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Perusahaan dengan total asset yang besar 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap 
kedewasaan karena tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan 
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang 
panjang. Perusahaan besar juga dianggap memiliki kemampuan lebih 
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baik dalam mengelola perusahaan dan menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas  (Arisandy, 2015 dalam Junaidi dan 
Hartono, 2010). 
 (Junaidi dan Hartono, Rahman dan Siregar menyatakan bahwa 
auditor lebih sering mengeluarkan opini audit going concern pada 
perusahaan kecil, karena auditor mempercayai bahwa perusahaan 
besar dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan keuangan 
yang dimilikinya jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
 Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Rakatenda dan Putra 
(2016) serta Rizkillah dan Nurbaiti (2018) menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar akan memiliki 
kemungkinan kecil untuk menerima opini audit going concern. 
Perusahaan besar dengan total asset yang tinggi memilki kemungkinan 
pertumbuhan perusahaan sehingga terhindar dari keadaan yang 
membuat auditor memberikan opini audit going concern. Namun 
kesimpulan yang berbeda dari hasil penelitian Wulandari (2014) serta 
Tandungan dan Mertha (2016) menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.  
2. Pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going Concern 
Leverage merupakan rasio yang menggambarkan tingkat hutang 
dibandingkan dengan asset perusahaan. Kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya ke pihak lain juga dapat menunjukkan 
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kinerja perusahaan, karena semakin tinggi hutang perusahaan terhadap 
kemampuan perusahaan dalam membayarnya, semakin buruk kinerja 
perusahaan dan menimbulkan ketidakpastian kelangsungan hidup 
perusahaan sehingga berpeluang mendapatkan opini audit going 
concern (Nursasi dan Maria, 2015).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nursasi dan Maria (2015) 
serta Aryantika dan Rasmini (2016) menyatakan bahwa rasio leverage 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hasil ini 
membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki rasio lebih tinggi 
memiliki kemungkinan besar mendapatkan opini audit going concern 
dari auditor karena dianggap memiliki masalah keuangan dan tidak 
mampu menjamin kelangsungan usaha pada periode selanjutnya. 
Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2014) serta  
Kadirisman (2018) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern. 
3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini Audit Going 
Concern 
 Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan yang baik dapat dilihat 
dengan pertambahan pendapatan atau revenue pertahunnya. Dengan 
pertumbuhan yang baik perusahaan akan dapat melangsungkan 
usahanya dan kemungkinan besar tidak akan mendapatkan opini audit 
going concern (Rahayu dan Pratiwi, 2011). Arus dana perusahaan 
yang disebabkan karna adanya penambahan atau penurunan kuantitas 
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usaha yang berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan. Rasio 
pertumbuhan penjualan dapat menilai baik buruknya perusahaan yang 
terus melonjak nilai dari tahun ke tahun dapat menyediakan peluang 
bagi auditee dalam mendapatkan kenaikan probabilitas 
(Krissindiastuti dan Ketut, 2016). Perusahaan yang memiliki tingkat 
probabilitas tinggi cenderung akan mendapatkan opini wajar. Namun 
sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat probabilitas yang 
rendah maka akan cenderung  mendapatkan opini going concern 
karena indikasi perusahaan tidak dapat mempertahankan  
kelangsungan hidup usahanya sehingga perusahaan akan mengalami 
kebangkrutan (Krissindiastuti dan Ketut, 2016). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nursasi dan Maria (2015) 
menyimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pertumbuhan perusahaan semakin kecil kemungkinan 
diterimanya opini audit going concern. Peningkatan penerimaan 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga kelangsungan hidup 
perusahaanya. Tapi sebaliknya penilitian yang dilakukan oleh Gusti 
dan Yudowati (2018) menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan 





Agar lebih jelas keterkaitan Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 
Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern 
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka 
pemikiran yang telah dijelaskan diatas, maka hipotesis penelitian yang 
dirumuskan yaitu sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap opini audit going 
concern pada Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2018. 
H2 : Terdapat pengaruh Leverage terhadap opini audit going concern pada 
Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2018. 
H3 : Terdapat pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap opini audit 
going concern pada Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa 





 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pemilihan Metode 
Pemilihan metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Kuantatif yaitu penelitian dimana data yang dibutuhkan berupa 
angka-angka dan dilakukan untuk mengembangkan dan menguji dengan 
menggunakan analisis statistik. Metode pemilihan data yang digunakan adalah 
menggunakan data sekunder, data berupa laporan keuangan Perusahaan 
Sektor Pertambangan yang diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui 
www.idx.co.id. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui serta membuktikan 
pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan pertumbuhan perusahaan terhadap 
opini audit going concern. 
B. Objek Penelitian 
Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 
diperoleh dari laporan keuangan yang telah diaudit dan Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD) yang tersedia pada situs resmi www.idx.co.id. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan Laporan Keuangan yang telah 




 pada situs resmi www.idx.co.id. Pada Sektor Pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 yaitu sebanyak 45 Perusahaan. 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel pada penilitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling 
adalah pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan subyek 
peneliti, sampel dipilih berdasarkan pada kesesuaian karakteristik dengan 
kriteria sampel ditentukan agar diperoleh sampel yang representatif.  
Berikut ini kriteria-kriteria pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling : 
1. Perusahaan yang termasuk dalam Sektor Pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit 
oleh auditor independen dari tahun 2015-2018. 
3. Perusahaan yang selama 4 tahun berturut-turut tidak keluar (delisting) 
dari BEI. 








   Berikut hasil pemilihan sampel : 
          Tabel 3.1 
Prosedur Penentuan Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan yang termasuk dalam Sektor 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
45 
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh auditor 
independen dari tahun 2015-2018. 
(11) 
3. Perusahaan yang selama 4 tahun berturut-turut 
keluar (delisting) dari BEI. 
(4) 
4. Laporan keuangan yang tidak disajikan dalam 
rupiah (Rp) 
(17) 
Total perusahaan yang dijadikan sampel 13 
  Sumber : Data diolah  
Dari kriteria di atas maka perusahaan yang memenuhi 
persyaratan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan 
dengan periode pengamatan selama 4 tahun (2015-2018), sehingga 









Dibawah ini data perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini: 
          Tabel 3.2 
Tabel Sampel Penelitian 
 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1. ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
2. ATPK PT Bara Jaya Internasional Tbk 
3. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 
4. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 
5. CTTH PT Citatah Tbk 
6. DKFT PT Central Omega Resources Tbk 
7. ELSA PT Elnusa Tbk 
8. MITI PT Mitra Investindo Tbk 
9. PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk 
10. PTBA PT Bukit Asam Tbk 
11. SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk 
12. SMRU SMR Utama Tbk 
          13. TINS PT Timah Tbk 






D. Definsi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Opini Audit Going Concern (Y) 
Menurut SPAP (2011) Opini audit going concern adalah opini yang 
dikeluarkan oleh auditor untuk mengevaluasi apakah ada kesangsian 
tentang kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan hidupnya.  
b. Ukuran perusahaan (X1) 
Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala pengukuran dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dari berbagai cara, yaitu 
menggunakan total asset, log size, nilai pasar saham dan lain-lain 
(Prasetyorini, 2013).  
c. Leverage (X2) 
Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana asset perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2016).  
d. Pertumbuhan Perusahaan (X3) 
Pertumbuhan Perusahaan merupakan seberapa baik perusahaan 
mempertahankan posisi ekonominya dalam industri maupun kegiatan 





Untuk memperjelas definisi operasional variabel yang menjadi 
proksi dalam penelitian ini, berikut ini akan disusun ringkasan definisi 
operasional variabel dalam tabel berikut: 
Tabel 3.3 
Tabel Definisi & Operasional Variabel 






Opini audit yang 
dikeluarkan oleh 
auditor 
- Kode 1 untuk opini audit 
going concern 
- Kode 0 untuk opini 








Log natura total 
asset 


























E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Dimana dokumentasi tersebut adalah bagaimana cara 
mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data sekunder. Data yang digunakan 
adalah data laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan 
pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel 
penelitian tahun 2015-2018. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh melalui media internet dari website Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) dan website perusahaan manufaktur yang terkait. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik Pengolahan Data yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan program komputer Statistical Package For the Social 
Science (SPSS) versi 22. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis   
Analisis data merupakan proses pengujian data setelah tahap pemilihan 
dan pengumpulan data penelitian. Data yang dikumpulkan tersebut diolah dan 
dianalisis menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution). Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
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Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk penganalisis data dengan 
menggambarkan sampel data yang telah dikumpulkan tanpa 
penggeneralisasian. Statistik Deskriptif menjabarkan rata-rata, standar 
deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, sehingga secara kontekstual 
dapat lebih mudah dimengerti oleh pembaca (Mustika, 2017). Variabel 
Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ukuran 
Perusahaan (X1), Leverage (X2), dan Pertumbuhan Perusahaan (X3). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu Opini Audit 
Going Concern (Y). 
2. Analisis Regresi Logistik 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan multivariate 
dengan menggunakan regresi logistik (logistic regresion) karena variabel 
dependennya menggunakan dummy dan variabel independen yang ada 
dalam penelitian ini merupakan kombinasi antara metric dan non metric 
(nominal) (Imam, 2005 dalam Januarti, 2011). Dalam penelitian ini 
regresi logistik digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini tidak 
menggunakan uji normalitas karena regresi logistik tidak memerlukan 
asumsi normalitas data terhadap variabel bebas (Ghozali, 2016:321). 
Persamaan model regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 




Y = Opini going concern  (variabel dummy, 1 jika opini going concern 
dan 0 jika opini non going concern )   
α  = Konstanta 
X1 = Ukuran Perusahaan 
X2 = Leverage 
X3 = Pertumbuhan Perusahaan 
β1-4 = Koefesien masing-masing variable 
e      = error 
a) Menilai Kelayakan Model Regresi 
Model ini bertujuan untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris 
cocok atau sesuai dengan model (tidak adanya perbedaan antara 
model dengan data sehingga model dapat dkatakan fit). Model regresi 
dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lmeshow’s Goodness of Fit 
Test Statistics. Jika nilai uji Hosmer and Lmeshow’s Goodness of Fit 
Test Statistics sama dengan atau kurang dari 0.05, maka berarti ada 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya maka 
Goodness Fit Model tidak baik dan model tidak dapat memprediksi 
nilai observasinya. Jika nilai Hosmer and Lmeshow’s Goodness of Fit 
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Test Statistics lebih besar dari 0.05, maka model dapat diterima dan 
memprediksi nilai observasinya (Ghozali, 2016: 329). 
b) Menilai Keseluruhan Model  (Overall Model Fit) 
Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah 
fit atau tidak dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan 
Likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model 
yang dihipotesakan menggambarkan data input. Untuk dapat menguji 
hipotesis nol dan alternative L diinformasikan – 2LogL. Jika nilai – 
2Log L signifikan pada alpha 5% dan hipotesa nol ditolak, 
disimpulkan model dengan hanya konstanta saja tidak fit dengan data, 
sedangkan jika nilai – 2LogL tidak signifikan dengan alpha 5% berarti 
hipotesis nol tidak dapat ditolak dan model fit dengan data (Ghozali, 
2016:328). 
c) Tabel Klasifikasi 
Tabel 2 X 2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah 
(incorrect). Pada kolom tersebut merupakan dua nilai prediksi dari 
variabel dependen, sedangkan pada baris menunjukan niliai observasi 
sesungguhnya pada variabel dependen. Pada model yang sempurna, 
maka semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingakat 
ketepatan peramalan 100%. Apabila model logistic mempunyai 
homoskedastistas, maka prosentase yang benar (correct) akan sama 
dengan kedua baris (Ghozali, 2016 : 329). 
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d) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5% (Ghozali, 2018 : 
98).  
1. Jika sig value < 0,05 maka hopitesis diterima, model regresi yang 
digunakan dianggap layak. Ini berarti bahwa Ukuran Perusahaan, 
Leverage, dan Pertumbuhan Perusahaan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Opini Audit Going Concern. 
2. Jika sig value > 0,05 maka hipotesis ditolak, model regresi yang 
digunakan dianggap tidak layak. Ini berarti bahwa secara simultan 
Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Pertumbuhan Perusahaan tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Opini Audit Going 
Concern. 
e) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2018 : 98) menerangkan bahwa uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
/ independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05). 
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1. Jika nilai signifikansi 0,05 berarti variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika taraf  
signifikan  0,05 Ho diterima. 
2. Jika nilai signifikansi 0,05 berarti variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 
taraf signifikan 0,05 Ho ditolak. 
f) Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen dengan menggunakan 
Nagelkerke’s R Square. Cox and Snell’s merupakan ukuran yang 
mencoba menirukan ukuran R2 pada multiple regression yang 
didasarkan pada tektnik estimasi likeklihood dengan nilai maksimum 
kurang dari 1 (satu) sehingga sulit untuk diinterpretasikan. 
Nagelkerke’s R Square adalah modifikasi dari Cox and Snell untuk 
memastikan nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini 
dilakukan dengan cara membagi nilai Cox and Snell R2 dengan nilai 
maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R2 dapat diinterpretasikan seperti 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Indonesia memiliki tiga lembaga bursa efek, yaitu Bursa Paralel 
Indonesia (BPI), Bursa Efek Surabaya (BES), dan Bursa Efek Jakarta (BEJ). 
Masing-masing bursa efek memiliki misinya sendiri. Bursa Efek Indonesia 
(BEI) merupakan penggabungan antara ketiga bursa efek di atas. Dan pada 
tanggal 1 Desemberv 2007, Indonesia hanya memiliki satu Bursa Efek yakni 
PT Bursa Efek Indonesia (BEI) atau istilah internasionalnya Indonesian Stock 
Exchange (IDX) (Firmansyah, 2010). Penggabungan dilakukan demi transaksi 
dan efektivitas operasional Bursa Efek sebagai pasar modal di Indonesia. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) membagi kelompok industri-industri perusahaan 
berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya di antaranya yaitu : sektor 
pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka 
industri, sektor industri barang konsumsi, sektor property dan realestate, 
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi, sektor keuangan. 
Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Leverage, dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going 
Concern” ini menggunakan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2018 sebagai populasi penelitian sebanyak 52 




pembangunan ekonomi suatu negara dan berperan sebagai penyedia sumber 
daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu 
negara. Dan metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang termasuk dalam Sektor Pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
auditor independen dari tahun 2015-2018. 
3. Perusahaan yang selama 4 tahun berturut-turut tidak keluar (delisting) dari 
BEI. 














Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode 
purposive sampling menghasilkan sampel sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
                     Penentuan Sampel Penelitian 
 
Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan yang termasuk dalam Sektor Pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
45 
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
yang telah diaudit oleh auditor independen dari tahun 
2015-2018. 
(11) 
3. Perusahaan yang selama 4 tahun berturut-turut keluar 
(delisting) dari BEI. 
(4) 
4. Laporan keuangan yang tidak disajikan dalam rupiah 
(Rp) 
(17) 




Jumlah Sampel Total Selama Periode Penelitian 52 
Sumber : Data diolah 2019 
Dari kriteria di atas maka perusahaan yang memenuhi persyaratan 
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan dengan periode 
pengamatan selama 4 tahun (2015-2018), sehingga total data pada penelitian 









Dibawah ini data perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini: 
           Tabel 4.2 
           Tabel Sampel Penelitian 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1. ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
2. ATPK PT Bara Jaya Internasional Tbk 
3. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 
4. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 
5. CTTH PT Citatah Tbk 
6. DKFT PT Central Omega Resources Tbk 
7. ELSA PT Elnusa Tbk 
8. MITI PT Mitra Investindo Tbk 
9. PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk 
10. PTBA PT Bukit Asam Tbk 
11. SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk 
12. SMRU SMR Utama Tbk 
          13. TINS PT Timah Tbk 




B. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum atau 
karakteristik data yang digunakan dalam penelitian ini. Alat analisis yang 
digunakan adalah nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, distribusi 
frekuensi, nilai minimum dan maksimum serta deviasi standar (Ghozali, 
2016:19). 
Statistik dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai variabel-variabel penelitian seperti Opini Audit Going Concern 
(Y), Ukuran Perusahaan (X1), Leverage (X2), dan Pertumbuhan 
Perusahaan (X3). Hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel-
variabel penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
               Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
OPINI 52 ,00 1,00 ,7692 ,42544 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
52 25,57 31,14 28,3193 1,59391 
LEVERAGE 52 ,04 1,93 ,9905 ,45091 
PERTUMBUHAN 
PERUSAHAAN 
52 -,92 ,99 ,2632 ,40971 
Valid N (listwise) 52     




Berikut ini perincian data deskriptif yang telah diolah : 
1) Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa terdapat ada 13 sampel perusahaan 
dari masing-masing variabel yang diteliti. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa Opini audit going concern dengan jumlah observasi (N) sebanyak 52 
perusahaan. Dari keseluruhan observasi yang telah dilakukan, telah didapatkan 
bahwa nilai minumum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1, Dengan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 0,7692 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,42554. 
2) Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa terdapat ada 13 sampel perusahaan 
dari masing-masing variabel yang diteliti. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa Ukuran Perusahan dengan jumlah observasi (N) sebanyak 52 
perusahaan. Dari keseluruhan observasi yang telah dilakukan, telah didapatkan 
bahwa nilai minumum sebesar 25,57 dan nilai maksimum sebesar 31,14. 
Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 28,3193 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 1,5931. 
3) Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa terdapat ada 13 sampel perusahaan 
dari masing-masing variabel yang diteliti. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa Leverage dengan jumlah observasi (N) sebanyak 52 perusahaan. Dari 
keseluruhan observasi yang telah dilakukan, telah didapatkan bahwa nilai 
minumum sebesar 0,04 dan nilai maksimum sebesar 1,93. Dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,9905 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,45091. 
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4) Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa terdapat ada 13 sampel perusahaan 
dari masing-masing variabel yang diteliti. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa Pertumbuhan Perusahaan dengan jumlah observasi (N) sebanyak 52 
perusahaan. Dari keseluruhan observasi yang telah dilakukan, telah didapatkan 
bahwa nilai minumum sebesar -0,92 dan nilai maksimum sebesar 0,99. Dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2632 dengan nilai standar deviasi sebesar 
0,40971. 
2. Analisis Regresi Logistik 
 
Tabel  menunjukkan hasil pengujian regresi logistik dengan tingkat signifikan  
5%. Berdasarkan pengujian tersebut maka diperoleh model persamaan regresi logistik 
sebagai berikut : 
 =  +  +  +  + e 
= -22,232 + 0,873 - 0,996  – 4,961  + e  
Tabel 4.4 
Hasil Data Regresi Logistik 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 










X1 ,873 ,378 5,317 1 ,021 2,394 1,140 5,026 
X2 ,996 ,961 1,075 1 ,300 2,708 ,412 17,798 
X3 -4,961 1,543 10,339 1 ,217 ,007 ,000 ,144 
 
Constant      -22,232 10,442 4,533 1 ,033 ,000   
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Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat diambil suatu analisis 
sebagai berikut : 
1. Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki koefisien regresi sebesar 0,873 
yang menyatakan setiap penambahan 1 satuan pada ukuran 
perusahaan, maka akan mengurangi probabilitas perusahaan 
mengalami kondisi pemberian opini audit going concern sebesar 
0,873 satuan dengan asumsi variable lain bernilai konstan. 
2. Leverage memiliki koefisien regresi sebesar 0,996. Artinya, 
perusahaan yang mendapatkan hutang yang rendah belum tentu 
mendapatkan opini audit going concern dari auditornya. 
3. Pertumbuhan Perusahaan memiliki koefisien -4,961. Artinya, tidak 
hanya perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern saja 
yang mengalami pertumbuhan perusahaan yang negatif akan tetapi 
perusahaan yang tidak mendapatkan opini audit going concern juga 
tidak tertutup kemungkinan untuk mengalami pertumbuhan 








a. Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit Test) 
 
Tabel 4.5 
Goodness Of Fit Test 
                 Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 12,348 8 ,136 
 
Berdasarkan tabel 4.5, terlihat bahwa nilai Chi-square 12,348 
dengan tingkat signifikan 0,136 yang berarti > 0,05. Karena tingkat 
signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau tidak ada perbedaan yang 
nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang 
diamati. Hal ini berarti model regresi layak dipakai untuk analisa 
selanjutnya. 
b. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Tabel 4.6 









Step 0 1 56,334 1,077 
2 56,181 1,200 
3 56,181 1,204 














Constant X1 X2 X3 
Step 1 1 40,446 -9,077 ,360 ,549 -2,196 
2 35,245 -15,669 ,617 ,819 -3,720 
3 34,264 -20,421 ,802 ,955 -4,636 
4 34,199 -22,086 ,867 ,993 -4,935 
5 34,199 -22,231 ,873 ,996 -4,961 
6 34,199 -22,232 ,873 ,996 -4,961 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7 terlihat bahwa angka -2 Log likelihood Blok 
number = 0 menunjukkan nilai 56,181, sedangkan angka -2 Log likelihood Blok 
number =  1 menunjukkan nilai 34,199. Berdasarkan hasil tersebut terlihat adanya 
penurunan sebesar 21,982 overal model fit pada -2 Log likelihood Blok number = 0 
dan -2 Log likelihood Blok number = 1. Penurunan Log likelihood ini menunjukkan 
bahwa model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 









c. Tabel Klasifikasi  
   Tabel 4.8 






Dari hasil table 4.8 menunjukkan kekuatan prediksi model untuk 
memprediksi kemungkinan penerimaan opini audit unqualified 
asumsi going concern  pada perusahaan adalah 82,7%. Hal ini 
berarti bahwa dengan menggunakan model regresi yang diajukan 
terdapat 36 perusahaan (90%) yang diprediksi akan menerima 
opini audit unqualified  asumsi going concern dari total 36 
perusahaan yang menerima opini audit unqualified asumsi going 
concern. Sedangkan untuk opini selain unqualified asumsi going 
concern mempunyai kekuatan prediksi sebesar 58,3%, dengan 
menggunakan model regresi yang diajukan terdapat  7% 
perusahaan yang diprediksi akan menerima opini audit selain 
unqualified asumsi going concern dari total  11 perusahaan yang 







 OPINI Percentage 
Correct  TIDAK IYA 
Step 1 OPINI TIDAK 7 5 58,3 
IYA 4 36 90,0 
Overall Percentage   82,7 
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e. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Tabel 4.9 
  Uji F 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square Df Sig. 
Step 1 Step 21,982 3 ,000 
Block 21,982 3 ,000 
Model 21,982 3 ,000 
 
Dari hasil data pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa nilai 
Chi-Square 21,982 dengan df sebesar 3. Nilai Chi-Square signifikan 
(sign 0,000) < 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan ukuran perusahaan, leverage dan pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
d. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 
                                     Tabel 4.10 
             Uji T 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 




 X1 ,873 ,378 5,317 1 ,021 2,394 1,140 5,026 
X2 ,996 ,961 1,075 1 ,300 2,708 ,412 17,798 
X3 -4,961 1,543 10,339 1 ,217 ,007 ,000 ,144 




Uji Signifikansi Parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh variabel independen (ukuran perusahaan, leverage dan 
pertumbuhan perusahaan) secara individual dalam menerapkan 
variasi variabel dependen (opini audit going concern). Dari data di 
atas menunjukkan hasil Uji Significance Test sebagai berikut : 
Uji Hipotesis kedua : 
Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh ukuran perusahaan secara parsial  
terhadap opini audit going concern perusahaan 
pertambangan di BEI. 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan  berpengaruh dan signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 
signifikan 0,021 < 0,05 sehingga Ho diterima. 
Uji Hipotesis ketiga : 
Hipotesis 3: Terdapat pengaruh leverage secara parsial terhadap opini 
audit going concern perusahaan pertambangan di BEI. 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel leverage tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 
signifikan 0,300  > 0,05 sehingga Ho ditolak. 
Uji Hipotesis keempat : 
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Hipotesis 4 : Terdapat pengaruh pertumbuhan perusahaan secara 
parsial terhadap opini audit going concern  perusahaan 
pertambangan di BEI. 
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan 
perusahaan tidak berpengaruh dan signifikan. Hal ini dibuktikan 
dengan signifikan 0,217 > 0,05 sehingga Ho ditolak.  
e. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
      Tabel 4.11 











 ,345 ,522 
 
Dari hasil perhitungan pada table 4.11 dapat diketahui nilai R
2 
sebesar 0,522 tersebut mengandung arti bahwa total variasi opini 
audit going concern yang disebabkan oleh ukuran perusahaan, 
leverage, dan pertumbuhan perusahaan. adalah 52,2% dan 
selebihnya 47,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk 






C. Pembahasan  
Berikut ini adalah penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Pertumbuhan Perusahaan 
terhadap opini audit going concern (H1) 
Berdasarkan hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) dapat dilihat dari 
tabel 4.10 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,5 
(0,000< 0,05). Hal ini menunjukkam bahwa Ukuran Perusahaan, 
Leverage, dan Pertumbuhan Perusahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap Opini Audit Going Concern 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap opini audit going concern (H2) 
Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) dapat dilihat dari 
tabel 4.10 dengan tingkat signifikan 0,021 di bawah 5% lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aktiva dapat diikuti 
dengan kemampuan audite untuk meningkatkan saldonya, dengan 
demikian KAP dalam melaksanakan proses auditing pada perusahaan 
terpengaruh pada ukuran perusahaan besar atau kecil. 
Hasil penelitian ini sejalan atau memperkuat hasil penelitian terdahulu  
Emi (2018), Sudiyanti dan Nurbaiti (2018) dan Yashinta (2013) yang 
menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Opini 




3. Pengaruh Leverage terhadap opini audit going concern (H3)  
Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) dapat dilihat dari 
tabel 4.10 dengan tingkat signifikan 0,300 diatas 5% lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam penggunaan hutang pada 
tingkat tertentu akan dapat mengurungkan biaya modal perusahaan karena 
biaya atas hutang merupakan pengurangan atas pajak perusahaan, dan 
dapat meningkatkan harga saham, dimana pada akhirnya menguntungkan 
pihak manajemen, investor, kreditor dan perusahaan  
Hasil penelitian ini sejalan atau memperkuat hasil penelitian terdahulu 
Emi (2018) dan Indra (2018) yang menyatakan bahwa Leverage tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap Opini Audit Going Concern.  
4. Pengaruh Pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern 
(H4)  
Berdasarkan data Uji Signifikansi Parsial (Uji T) dapat dilihat dari tabel 
4.10 dengan tingkat signifikan 0,217 diatas 5% lebih besar dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa aktivitas untuk mencari auditor yang mau 
mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk 
mencapai tujuan pelaporan perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan atau memperkuat hasil penelitian terdahulu 
Emi (2018) dan Qinthari dan Yudowati (2018) bahwa Pertumbuhan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan secara keseluruhan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Pertumbuhan 
Perusahaan terhadap opini audit going concern adalah : 
1. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 
Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit 
Going Concern. 
2. Berdasarkan hasil uji T untuk Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan secara 
parsial Ukuran Perusahaan  berpengaruh terhadap Opini Audit Going 
Concern. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 
maka semakin kecil probabilitas mendapatkan opini audit going concern.  
3. Berdasarkan hasil uji T untuk Leverage menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,300 lebih besar dari 0,05. Maka dapat diartikan secara parsial 
Leverage  tidak berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekuitas yang lebih kecil dari liabilitas tidak menjadi 
acuan auditor dalam menilai kelangsungan usaha perusahaan.  
4. Berdasarkan hasil uji T untuk Pertumbuhan Perusahaan menunjukkan nilai 
sigifikan sebesar 0,217 lebih besar dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa 
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pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami 
pertumbuhan perusahaan yang negatif maka tidak semakin besar 
probabilitas mendapatkan opini audit going concern. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil pada Uji Simultan sudah baik dan perlu untuk dipertahankan karena 
diketahui dari hasil Uji F bahwa nilai korelasi yang menunjukkan adanya 
hubungan antara Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Pertumbuhan 
Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern.. Dengan demikian 
disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menghitung rasio tersebut 
dengan jumlah tahun yang sama selama berturut-turut dengan 
menambahkan variabel yang lain seperti : Opini audit tahun sebelumnya, 
Financial Disters, Audit Tenure, Opinion Shopping ataupun .  
2. Hasil Uji T mengenai Ukuran Perusahaan sudah baik dan perlu untuk 
dipertahankan. Dengan demikian disarankan untuk perusahaan dapat 
memperhatikan tanda-tanda kebangkrutan usahanya, dan mampu 
mengatasi kondisi keuangan perusahaan, sehingga dapat mengambil 
kebijakan sesegera mungkin guna mengatasi masalah kelangsungan 
usahanya dan terhindar dari penerimaan opini audit going concern. 
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3. Hasil Uji T mengenai Leverage sudah baik dan perlu untuk ditingkatkan. 
Dengan demikian kebijakan hutang pada tingkat tertentu merupakan 
praktek untuk memaksimalkan utility dan nilai pasar perusahaan, dimana 
hal ini juga merupakan bagian praktik manajemen laba. 
4. Hasil Uji T mengenai Pertumbuhan Perusahaan sudah baik dan perlu 
dipertahankan. Dengan demikian disarankan untuk para investor yang 
ingin berinvestasi untuk berhati-hati dalam memilih perusahaan dan 
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DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1. ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
2. ATPK PT Bara Jaya Internasional Tbk 
3. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 
4. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 
5. CTTH PT Citatah Tbk 
6. DKFT PT Central Omega Resources Tbk 
7. ELSA PT Elnusa Tbk 
8. MITI PT Mitra Investindo Tbk 
9. PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk 
10. PTBA PT Bukit Asam Tbk 
11. SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk 
12. SMRU SMR Utama Tbk 










 LAMPIRAN 2 
PERHITUNGAN UKURAN PERUSAHAAN (X1) 
NO KODE PERUSAHAAN TAHUN 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
 LN (total 
aset)  
1 ANTM 
2015 Rp          30.356.850.890.000  31,04404334 
2016 Rp          29.981.535.812.000  31,03160284 
2017 Rp          30.014.273.452.000  31,03269417 
2018 Rp          33.306.390.807.000  31,13677041 
2 ATPK 
2015 Rp            1.773.314.414.000  28,20387146 
2016 Rp            1.585.848.621.000  28,09214079 
2017 Rp            1.004.852.063.000  27,63586145 
2018 Rp               885.506.109.000  27,50942519 
3 BSSR 
2015 Rp                 173.877.318.000  25,88161582 
2016 Rp                 183.981.910.000  25,93810327 
2017 Rp             1.004.852.063.000  27,63586145 
2018 Rp                 885.506.109.000  27,50942519 
4 CITA 
2015 Rp            2.795.962.339.721  28,65919747 
2016 Rp            2.726.213.720.854  28,63393485 
2017 Rp            2.678.250.712.668  28,61618498 
2018 Rp            3.268.567.743.522  28,81537301 
5 CTTH 
2015 Rp               605.667.034.867  27,12959622 
2016 Rp               815.962.000.265  27,42763362 
2017 Rp               700.251.764.864  27,27470577 
2018 Rp               735.774.891.577  27,32419006 
6 DKFT 
2015 Rp            1.363.051.086.590  27,94074675 
2016 Rp            1.876.253.284.461  28,26029797 
2017 Rp            2.267.555.826.969  28,44972364 
2018 Rp            2.656.465.232.390  28,6080175 
7 ELSA 
2015 Rp            4.407.513.000.000  29,1143317 
2016 Rp            4.190.956.000.000  29,06394999 
2017 Rp            4.855.369.000.000  29,21110622 
2018 Rp            5.657.327.000.000  29,36397264 
8 MITI 
2015 Rp               248.928.487.814  26,24043149 
2016 Rp               229.448.521.647  26,15894453 
2017 Rp               233.726.526.183  26,17741758 
2018 Rp               148.265.325.310  25,72226924 
9 PKPK 2015 Rp               170.598.564.000  25,86257905 
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2016 Rp               157.702.767.000  25,78397788 
2017 Rp               137.363.302.000  25,64589509 
2018 Rp               127.894.510.000  25,57447162 
10 PTBA 
2015 Rp          16.894.043.000.000  30,45798219 
2016 Rp          18.576.774.000.000  30,55293321 
2017 Rp          21.987.482.000.000  30,72149441 
2018 Rp          24.172.933.000.000  30,81625465 
11 SMMT 
2015 Rp               712.785.113.458  27,29244583 
2016 Rp               636.742.340.559  27,17963092 
2017 Rp               725.663.914.382  27,31035282 
2018 Rp               831.965.937.268  27,44705734 
12 SMRU 
2015 Rp         192.146.038.000.000  32,88927681 
2016 Rp         242.192.593.291.000  33,12075437 
2017 Rp      2.030.778.881.089.000  35,2471958 
2018 Rp      1.908.386.848.248.000  35,1850347 
13 TINS 
2015 Rp            9.279.683.000.000  29,8588485 
2016 Rp            9.548.631.000.000  29,88741891 
2017 Rp          11.876.309.000.000  30,10556669 






















TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL EKUITAS JUMLAH 
1 ANTM 
2015 Rp 2.040.131.928.000  Rp  18.316.718.962.000  0,65733 
2016 Rp 11.572.740.239.000  Rp  18.408.795.573.000  0,62865 
2017 Rp 11.523.869.935.000  Rp  18.490.403.517.000  0,62324 
2018 Rp 13.567.160.084.000  Rp  19.739.230.807.000  0,68732 
2 ATPK 
2015 Rp      763.673.326.000  Rp    1.009.641.088.000  0,75638 
2016 Rp      848.700.673.000  Rp       737.148.048.000  1,15133 
2017 Rp      607.874.994.000  Rp       396.977.069.000  1,53126 
2018 Rp      615.043.863.000  Rp       270.462.245.000  2,27405 
3 BSSR 
2015 Rp        68.925.942.000  Rp       104.951.376.000  0,65674 
2016 Rp        56.636.529.000  Rp       127.345.381.000  0,44475 
2017 Rp      607.874.994.000  Rp       396.977.069.000  1,53126 
2018 Rp      615.043.863.000  Rp       270.462.245.000  2,27405 
4 CITA 
2015 Rp   1.503.924.741.603  Rp    1.292.037.598.118  1,16399 
2016 Rp   1.763.384.737.866  Rp       962.828.982.988  1,83146 
2017 Rp   1.763.755.821.001  Rp       914.494.891.667  1,92867 
2018 Rp   1.768.872.308.186  Rp    1.499.695.435.336  1,17949 
5 CTTH 
2015 Rp      316.679.237.740  Rp       288.987.797.127  1,09582 
2016 Rp      301.007.248.281  Rp       314.954.751.984  0,95572 
2017 Rp      378.839.294.845  Rp       321.412.470.019  1,17867 
2018 Rp      408.160.870.584  Rp         32.761.020.993  12,4587 
6 DKFT 
2015 Rp        55.506.129.459  Rp    1.307.544.957.131  0,04245 
2016 Rp      662.191.960.467  Rp    1.214.061.323.994  0,54544 
2017 Rp   1.098.118.585.225  Rp    1.169.437.241.744  0,93901 
2018 Rp   1.579.641.908.492  Rp    1.076.823.323.898  1,46695 
7 ELSA 
2015 Rp   1.772.327.000.000  Rp    2.635.186.000.000  0,67256 
2016 Rp   1.313.213.000.000  Rp    2.877.743.000.000  0,45633 
2017 Rp   1.803.449.000.000  Rp    3.051.920.000.000  0,59092 
2018 Rp   2.357.127.000.000  Rp    3.300.200.000.000  0,71424 
8 MITI 
2015 Rp      138.014.959.336  Rp       110.913.528.478  1,24435 
2016 Rp      142.275.119.991  Rp         87.173.401.656  1,63209 
2017 Rp      150.751.042.237  Rp         82.975.483.946  1,81681 
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2018 Rp        72.684.177.647  Rp         75.581.147.663  0,96167 
9 PKPK 
2015 Rp        87.083.602.000  Rp         83.514.962.000  1,04273 
2016 Rp        87.917.337.000  Rp         69.785.430.000  1,25982 
2017 Rp        78.040.266.000  Rp         59.323.036.000  1,31551 
2018 Rp        72.315.757.000  Rp         55.578.753.000  1,30114 
10 PTBA 
2015 Rp   7.606.496.000.000  Rp    9.287.547.000.000  0,819 
2016 Rp   8.024.369.000.000  Rp  10.552.405.000.000  0,76043 
2017 Rp   8.187.497.000.000  Rp  13.799.985.000.000  0,5933 
2018 Rp   7.903.237.000.000  Rp  16.269.696.000.000  0,48576 
11 SMMT 
2015 Rp      462.313.673.790  Rp       399.111.322.996  1,15836 
2016 Rp      255.549.688.996  Rp       381.192.651.563  0,6704 
2017 Rp      306.303.664.687  Rp       419.360.249.695  0,73041 
2018 Rp      342.430.970.325  Rp       489.534.966.943  0,6995 
12 SMRU 
2015 Rp      102.593.403.000  Rp         89.552.635.000  1,14562 
2016 Rp      106.995.806.000  Rp         73.429.366.000  1,45713 
2017 Rp   1.006.572.680.604  Rp    1.204.206.200.485  0,83588 
2018 Rp      950.168.275.134  Rp       958.218.573.114  0,9916 
13 TINS 
2015 Rp   3.908.615.000.000  Rp    5.371.068.000.000  0,72772 
2016 Rp   3.894.946.000.000  Rp    5.653.685.000.000  0,68892 
2017 Rp   5.814.816.000.000  Rp   6.061.493.000.000  0,9593 

























2015 Rp  10.531.504.802.000  Rp     9.420.630.933.000   Rp   10.531.504.801.999  
2016 Rp    9.106.260.754.000  Rp   10.531.504.802.000   Rp     9.106.260.753.999  
2017 Rp  12.653.619.205.000  Rp     9.106.260.754.000   Rp   12.653.619.204.999  
2018 Rp  25.241.268.367.000  Rp   12.653.619.205.000   Rp   25.241.268.366.999  
2. ATPK 
2015  Rp        246.706.960.000   Rp         672.653.702.000   Rp         246.706.959.999  
2016  Rp          10.202.426.000   Rp         246.706.960.000   Rp           10.202.425.999  
2017  Rp          16.707.474.000   Rp           10.202.426.000   Rp           16.707.473.999  
2018  Rp          41.979.199.000   Rp           16.707.474.000   Rp           41.979.198.999  
3 BSSR 
2015  Rp        259.020.747.000   Rp         217.110.403.000   Rp         259.020.746.999  
2016  Rp        242.598.535.000   Rp         259.020.747.000   Rp         242.598.534.999  
2017  Rp        392.574.134.000   Rp         242.598.535.000   Rp         392.574.133.999  
2018  Rp          41.979.199.000   Rp         392.574.134.000   Rp           41.979.198.999  
4 CITA 
2015  Rp          13.903.396.540   Rp         167.877.150.565   Rp           13.903.396.539  
2016  Rp        486.325.886.446   Rp           13.903.396.540   Rp         486.325.886.445  
2017  Rp        724.494.516.292   Rp         486.325.886.446   Rp         724.494.516.291  
2018  Rp    2.002.672.812.898   Rp         724.494.516.292   Rp     2.002.672.812.897  
5 CTTH 
2015  Rp        220.748.167.038   Rp         206.226.258.734   Rp         220.748.167.037  
2016  Rp        276.137.623.717   Rp         220.748.167.038   Rp         276.137.623.716  
2017  Rp        233.012.869.771   Rp         276.137.623.717   Rp         233.012.869.770  
2018  Rp        281.313.199.366   Rp         233.012.869.771   Rp         281.313.199.365  
6 DKFT 
2015  Rp                                      -   Rp                                       -   -  
2016  Rp                                      -   Rp                                       -   -  
2017  Rp          56.338.867.827   Rp                                       -   -  
2018  Rp        518.585.515.663   Rp           56.338.867.827   Rp         518.585.515.662  
7 ELSA 
2015  Rp    3.775.323.000.000   Rp     4.221.172.000.000   Rp     3.775.322.999.999  
2016  Rp    3.620.570.000.000   Rp     3.775.323.000.000   Rp     3.620.569.999.999  
2017  Rp    4.978.986.000.000   Rp     3.620.570.000.000   Rp     4.978.985.999.999  
2018  Rp    6.624.774.000.000   Rp     4.978.986.000.000   Rp     6.624.773.999.999  
8 MITI 
2015  Rp          31.375.452.390   Rp           17.965.474.918   Rp           31.375.452.389  
2016  Rp          23.847.470.324   Rp           31.375.452.390   Rp           23.847.470.323  
2017  Rp          28.672.612.639   Rp           23.847.470.324   Rp           28.672.612.638  
2018  Rp          34.975.091.118   Rp           28.672.612.639   Rp           34.975.091.117  
9 PKPK 2015  Rp          19.798.817.000   Rp           76.405.376.000   Rp           19.798.816.999  
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2016  Rp             8.402.374.000   Rp           19.798.817.000   Rp              8.402.373.999  
2017  Rp          11.148.530.000   Rp             8.402.374.000   Rp           11.148.529.999  
2018  Rp             6.825.414.000   Rp           11.148.530.000   Rp              6.825.413.999  
10 PTBA 
2015  Rp  13.733.627.000.000   Rp   13.077.962.000.000   Rp   13.733.626.999.999  
2016  Rp  14.058.869.000.000   Rp   13.733.627.000.000   Rp   14.058.868.999.999  
2017  Rp  19.471.030.000.000   Rp   14.058.869.000.000   Rp   19.471.029.999.999  
2018  Rp  21.166.993.000.000   Rp   19.471.030.000.000   Rp   21.166.992.999.999  
11 SMMT 
2015  Rp          28.770.043.945   Rp             8.932.749.050   Rp           28.770.043.944  
2016  Rp          56.064.913.975   Rp           28.770.043.945   Rp           56.064.913.974  
2017  Rp          57.637.418.578   Rp           56.064.913.975   Rp           57.637.418.577  
2018  Rp        190.410.914.134   Rp           57.637.418.578   Rp         190.410.914.133  
12 SMRU 
2015  Rp          39.304.278.000   Rp           27.691.434.000   Rp           39.304.277.999  
2016  Rp          43.022.629.000   Rp           39.304.278.000   Rp           43.022.628.999  
2017  Rp          55.324.434.000   Rp           43.022.629.000   Rp           55.324.433.999  
2018  Rp        850.640.883.028   Rp           55.324.434.000   Rp         850.640.883.027  
13 TINS 
2015  Rp    6.874.192.000.000   Rp     7.518.010.000.000   Rp     6.874.191.999.999  
2016  Rp    6.968.294.000.000   Rp     6.874.192.000.000   Rp     6.968.293.999.999  
2017  Rp    9.217.160.000.000   Rp     6.968.294.000.000   Rp     9.217.159.999.999  

















           LAMPIRAN 5 
PERHITUNGAN OPINI AUDIT GOING CONCERN (Y) 
NO 
KODE 



















































































           LAMPIRAN 6 
           ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
    Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
OPINI 52 ,00 1,00 ,7692 ,42544 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
52 25,57 31,14 28,3193 1,59391 
LEVERAGE 52 ,04 1,93 ,9905 ,45091 
PERTUMBUHAN 
PERUSAHAAN 
52 -,92 ,99 ,2632 ,40971 
Valid N (listwise) 52     





































Variables In The Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 










X1 ,873 ,378 5,317 1 ,021 2,394 1,140 5,026 
X2 ,996 ,961 1,075 1 ,300 2,708 ,412 17,798 
X3 -4,961 1,543 10,339 1 ,217 ,007 ,000 ,144 
 




     LAMPIRAN 8 
Goodness Of Fit Test 
                 Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
























       LAMPIRAN 9 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 









Step 0 1 56,334 1,077 
2 56,181 1,200 
3 56,181 1,204 
4 56,181 1,204 
 
 








Constant X1 X2 X3 
Step 1 1 40,446 -9,077 ,360 ,549 -2,196 
2 35,245 -15,669 ,617 ,819 -3,720 
3 34,264 -20,421 ,802 ,955 -4,636 
4 34,199 -22,086 ,867 ,993 -4,935 
5 34,199 -22,231 ,873 ,996 -4,961 









       LAMPIRAN 10 































 OPINI Percentage 
Correct  TIDAK IYA 
Step 1 OPINI TIDAK 7 5 58,3 
IYA 4 36 90,0 
Overall Percentage   82,7 
83 
 
      LAMPIRAN 11 
  Uji F 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square Df Sig. 
Step 1 Step 21,982 3 ,000 
Block 21,982 3 ,000 























       LAMPIRAN 12 



















Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 




 X1 ,873 ,378 5,317 1 ,021 2,394 1,140 5,026 
X2 ,996 ,961 1,075 1 ,300 2,708 ,412 17,798 
X3 -4,961 1,543 10,339 1 ,217 ,007 ,000 ,144 
















 ,345 ,522 
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